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Burung air memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi sehingga mampu bertahan hidup
di berbagai tipe habitat, tidak hanya di habitat alaminya namun juga di habitat mangrove
terdegradasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman dan kelimpahan
jenis burung air. Jenis penelitian ‘ini adalah kuantitatif dengan pendekatan penelitian
lapangan. Teknik pengambilan 'sampel menggunakan Titik Hitung (point count).
Pengamatan dilakukan pada pagi (07:00-10:00 WITA) dan sore (14:00-17:00 WITA)
selama 15 menit di 14 titik pengamatan dengan 3 kali ulangan, jarak masing-masing titik
minimal 25 meter. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis
bioekologi, meliputi indeks keanekaragaman (H’), Kelimpahan relatif (Pi), Kemerataan
jenis (E), dan Indeks kesamaan jenis. Nilai indeks keanekaragaman di Delta Mahakam
tergolong sedang (H’= 2,811). Jenis burung yang-paling melimpah di dalam habitat
mangrove, yaitu Anhinga melanogaster (Pecuk Ular Asia) (18,26% = 90 individu).
Sedangkan jenis burung yang paling melimpah di dalam habitat mangrove
terdegradasi/tambak, yaitu Ardea alba (Kuntul besar) 15,60%. Terdapat tiga spesies
dengan status konservasi mendekati terancam (Near threatened) yaitu Itik Benjut (Anas
gibberifrons), Pecuk Ular Asia (Anhinga melanogaster) dan Bangau Tongtong
(Leptoptilos javanicus), serta terdapat sembilan jenis yang dilindungi oleh Permen LHK
No. P.106/MENLHK/ SETJEN/KUM.1/12/2018.
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